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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Return On Investment (ROI)
2.1.1
Pengertian Return On Investment (ROI)
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) sebuah perusahaan dapat menggunakan rasio Return On Investment (ROI) atau tingkat pengembalian investasi.. Return On Investment atau yang sering juga disebut “Return On Total Assets” atau tingkat pengembalian investasi merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. untuk lebih jelasnya mengenai hal tersebut, berikut ini penjelasan mengenai Return On Investment yang dikemukakan oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:74) “Return On Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.”

Menurut Mamduh. M. Hanafi dan Abdul. Halim (2003:84) mengemukakan bahwa “Return On Total Assets (ROA) disebut juga Return On Investment (ROI) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu.”

Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin (2002:63) mengatakan bahwa “ Return On Investment (ROI) adalah merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan.”
S. Munawir (2004:89) mengemukakan bahwa “Return On Investment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas dengan menggunakan pengukuran Return On Investment (ROI) merupakan alat untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. semakin tinggi rasio ini, semakin baik keadaan suatu perusahaan
2.1.2
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Investment (ROI)
Mamduh M Hanafi dan Abdul. Halim (2003:90) mengemukakan bahwa :

“Untuk meningkatkan Return On Investment (ROI) sebuah perusahaan, maka perusahaan harus mampu memperhatikan hal-hal berikut :
1. Perusahaan harus meningkatkan profit margin dan mempertahankan perputaran aktiva.

2. Perusahaan harus meningkatkan perputaran aktiva dan mempertahankan profit margin.

3. Perusahaan harus meningkatkan profit margin dan perputaran aktiva secara bersamaan.”
2.1.3
Analisis Return On Investment (ROI)

Analisis yang digunakan dalam perhitungan Return On Investment dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Return On Investment (ROI) = Laba Setelah Pajak 
                                                                  Total Aktiva
(Sumber : Lukman Syamsuddin, 2002:63)

2.2 Kas

2.2.1
Pengertian Kas


Perusahaan memerlukan kas untuk menjaga kelancaran operasi usahanya dan kas diatur secara seksama, sehingga tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit yang tersedia setiap waktu.

Pengertian kas menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:95) mengatakan bahwa “Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar memenuhi syarat : setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat, dan kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga.”
Kas merupakan satu-satunya pos yang paling penting dalam neraca, karena berlaku sebagai alat ukur dalam perekonomian kita. Kas juga menjadi begitu penting karena perusahaan harus mempertahankan likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki uang yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar kelangsungan perusahaan dapat terjaga.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2004:105) mengemukakan bahwa “kas adalah suatu bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban financial (keuangan) perusahaan.”

Dari beberapa pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa kas merupakan uang dan semua jenis surat berharga yang dapat diuangkan setiap saat, dan sebagai alat pertukaran yang paling likuid yang digunakan sebagai alat ukuran dalam keuangan serta umumnya diklasifikasikan sebagai aktiva lancar.

Agar dapat dilaporkan sebagai kas, suatu pos harus tersedia setiap saat dan tidak dibatasi penggunaannya untuk pembayaran kewajiban lancarnya.

Persediaan uang kas dalam perusahaan terutama diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut :

a.    Kebutuhan untuk transaksi

b. Kebutuhan untuk pengeluaran tak terduga

c.    Kebutuhan untuk menggunakan kesempatan berspekulasi yang ada untuk menarik keuntungan dengan akibat dari adanya uang kas yang cukup dalam perusahaan.
2.2.2
Motif Memiliki Kas

Menurut J.M. Keynes yang dikutip oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:105) mengemukakan bahwa “ada tiga motif untuk memiliki kas, yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga, dan motif spekulasi.”

Motif transaksi berarti perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya. Baik transaksi yang regular maupun yang tidak regular.


Motif berjaga-jaga dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga. Seandainya semua pengeluaran dan pemasukan kas bisa diprediksi dengan sangat akurat, maka saldo kas untuk maksud berjaga-jaga akan sangat rendah. Selain akurasi prediksi kas, apabila perusahaan mempunyai akses kuat ke sumber dana eksternal, saldo kas ini juga akan rendah. Motif berjaga-jaga ini nampak dalam kebijakan penentuan saldo kas minimal dalam penyusunan anggaran kas.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:106) “Motif spekulasi merupakan komponen paling kecil dan preferensi perusahaan akan likuiditas. Motif-motif transaksi dan berjaga-jaga merupakan alasan-alasan utama mengapa perusahaan memiliki kas.”
Motif spekulasi dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid. Biasanya jenis investasi yang dipilih adalah investasi pada sekuritas. 

2.2.3
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Persediaan Kas Minimal

Kas merupakan salah satu unsure modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya, tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besar kas bearti semakin banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil keuntungan. Sebaliknya kalau perusahaan hanya mengejar keuntungan saja, maka persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti menempatkan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada penagihan.


Bambang Riyanto (2001:85) mengemukakan bahwa :
“Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan minimal kas suatu perusahaan yaitu :

1. Perimbangan antara arus kas masuk dan arus kas keluar.

Adanya perimbangan yang baik mengenai kuantitas maupun waktu antara arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlah maupun waktunya akan dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai persediaan kas yang besar. adanya perimbangan tersebut antara lain disebabkan karena adanya kesesuaian syarat dengan cara penjualan. Ini berarti bahwa pembayaran hutang akan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari hasil penjualan produksinya.

2. Penyimpangan terhadap arus kas yang diperkirakan.

Untuk menjaga likuiditas, perusahaan perlu membuat prkiraan mengenai aliran kas dalam perusahaan. apabila arus kas selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapai kesulitan likuiditasnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempertahankan adanya persediaan kas minimal yang besar. Apabila perusahaan tersebut sering mengalami penyimpangan dari yang diestimasikan misalkan adanya perubahan peraturan pemerintah mengenai pengupahan buruh sehingga perusahaan harus sering mengadakan perubahan. Bagi perusahaan yang sering mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kas dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaan kas minimal yang relative besar dibandingkan dengan perusahaan lain yang tidak mengalami penyimpangan.
3. Adanya pimpinan suatu perusahaan dapat membina hubungan yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran keuangannya baik yang disebabkan karena adanya peristiwa yang tidak terduga maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi perusahaan ini tidak perlu mempunyai persediaan kas minimal besar.”
2.3 Arus Kas
2.3.1
Pengertian Arus Kas


Menurut John. Downes dan Elliot Goodman, (1999:46) bahwa “Arus kas adalah suatu analisis dari semua perubahan yang mempengaruhi kas dalam kategori operasi, investasi dan keuangan.”

Laporan Arus Kas adalah laporan yang menyajikan ikhtisar terperinci dari semua arus kas masuk dan arus kas keluar selama periode tertentu. Laporan arus kas (statement of cashflow) merupakan sejumlah uang yang mengalir masuk atau keluar dalam perusahaan.


Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:257) menyatakan bahwa “ laporan arus kas (cash flow) adalah suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan : opersional, pembiayaan, dan investasi.”


Laporan arus kas memperlihatkan bagaimana aktivitas-aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan mempengaruhi kas selama periode akuntansi. Laporan ini menjelaskan kenaikan atau penurunan kas bersih selama periode tersebut. Arus kas masuk dan arus kas keluar ada yang bersifat terus menerus dan ada yang bersifat tidak kontinyu (intermitten).

Laporan arus kas merupakan ringkasan transaksi keuangan yang berhubungan dengan kas tanpa memperhatikan hubungannya dengan penghasilan yang diperoleh maupun biaya-biaya yang terjdi. Dengan demikian subjek dari laporan arus kas adalah penerimaan dan pengeluaran kas.
2.3.2
Informasi Arus Kas 

Laporan arus kas (cash flow statement) mengungkapkan informasi mengenai arus kas di masa yang lampau maupun arus kas yang dianggarkan. Laporan ini dapat memberikan informasi yang relevan, baik hubungannya dengan laporan yang konvensional maupun terpisah dari laporan yang konvensional ini. 
2.3.3
Penyajian Informasi Arus Kas
Penyajian informasi arus kas historis janganlah dipandang sebagai bagian dari penyajian atau perhitungan laporan laba rugi. Karena sekalipun ikhtisar rugi laba dan ikhtisar arus kas berhubungan dengan informasi yang sama untuk jangka waktu yang panjang, tetapi mereka didasarkan pada konsep yang berbeda. 

Dewi Astuti (2004:24) mengemukakan bahwa :

“Karena adanya perbedaan waktu antara penerimaan dan pengeluaran disatu pihak dengan kegiatan-kegiatan usaha yang menimbulkan arus kas di pihak lain, maka penyajian ikhtisar arus kas untuk satu periode mempunyai kegunaan yang terbatas. Perbandingan arus kas untuk beberapa periode diperlukan untuk mengamati pola perilaku arus yang berulang-ulang dan untuk memprediksi besarnya kemungkinan dan frekuensi daripada non-reccuring flows.”
Kesukaran yang timbul dengan penggunaan informasi arus kas adalah adanya transaksi-transaksi penting yang dilakukan tanpa melalui kas. Contohnya aktiva tetap diperoleh dengan hutang jangka panjang. 
Dewi Astuti (2004:24) menyatakan bahwa :

“Ada beberapa kesulitan yang dihadapi dalam penggunaan informasi arus kas untuk meramalkan, yaitu sebagai berikut :

1. Penerimaan dan pengeluaran tidak selamanya bergerak dalam pola yang dapat diduga. Penjualan bisa menghasilkan kas dua atau tiga bulan kemudian, tetapi perusahaan bisa juga dalam posisi keuangan yang baik dan bahkan menerima uang muka penjualan. 
2. Perusahaan bisa melakukan berbagai transaksi kas, misalnya yang berhubungan dengan pembelanjaan seperti peminjaman modal kerja dari bank, penanaman uang lebih kedalam deposito berjangka dan lain sebagainya. 

3. Definisi kas itu sendiri tidak terlalu jelas, misalnya bagaimana kita memperlakukan pos-pos lain yang juga likuid seperti sertifikat deposito.”
2.3.4
Tujuan Dan Manfaat Laporan Arus Kas

Tujuan menyajikan laporan arus kas adalah memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.


Sofyan Syafri Harahap (2001:242) menegmukakan bahwa :

“Tujuan dari laporan arus kas adalah :

1. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas di masa yang akan datang.

2. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya membayar deviden dan keperluan dana untuk kegiatan ekstern.
3. Menilai alasan-alasan perbedaan antara laba bersih dan dikaitkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

4. Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi keuangan lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu.”
Adapun kegunaan arus kas menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianti (2002:29), yaitu :

“Memberikan informasi untuk :

1. Mengetahui perubahan aktiva bersih, struktur keuangan dan kemampuan mempengaruhi kas.

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas.

3. Mengembangkan modal untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.

4. Dapat menggunakan informamsi arus kas histories sebagai indicator dari jumlah, waktu dan kepastian arus kas masa depan.

5. Memilih kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan hubungan antara return on investment dengan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.”

Sedangkan Sofyan Syafri Harahap (2001:244) mengemukakan bahwa :

“Manfaat arus kas adalah :

1. Kemampuan perusahaan mengelola kas, merencanakan, mengontrol kas masuk dan keluar perusahaan pada masa lalu.

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden di masa yang akan datang.
3. Informasi bagi investor, kreditor memproyeksikan kembali dari sumber kekayaan perusahaan.

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan di masa yang akan datang.

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

6. Pengaruh investasi baik terhadap posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu.”

Mengingat hal tersebut di atas perlu diperhatikan apa saja yang menjadi arus kas dan digunakan untuk apa kas itu. Maka untuk mengetahui lebih jelasnnya perlu disusun suatu laporan tentang aliran kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung. Kemudian laporan arus kas itu dianalisa untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pengalokasian kas.


Laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukkan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisis dalam pengalokasian modal mereka.

Pemantauan dalam penggunaan dana khususnya arus kas perusahaan semakin menjadi perhatian utama para manajer dan para kreditor. Hal tersebut dimaksudkan agar perusahaan tetap terjaga tingkat likuiditasnya.
2.3.5
Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas mengklasifikasikan setiap penerimaan dan pengeluaran ke dalam kategori aktivitas-aktivitas operasi.
Sofyan Syafri Harahap (2001:245) mengemukakan bahwa “Arus kas masuk dan arus kas keluar suatu perusahaan dalam satu periode dapat diklasifikasikan jadi 3 (tiga) kategori, yaitu kegiatan operasi perusahaan, kegiatan pembiayaann/Pendanaan dan kegiatan investasi perusahaan.” 

Karakteristik transaksi dalam peristiwa lainnya dari setiap jenis aktivitas, yaitu sebagai berikut :
2.3.5.1
Aktivitas Operasi (Operating Activities)

Semua transaksi yang berhubungan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi termasuk ke dalam aktivitas operasi. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukkan apakah operasional perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.


Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:245) yang termasuk kedalam kelompok ini adalah :

“Aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Yang bukan merupakan aktivitas investasi dan pendanaan adalah seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan. Kegiatan ini iasanya mencakup kegiatan produksi, pengiriman barang, pemberian servis. Arus kas operasi ini umumnya adalah pengaruh kas dari transaksi dan peristiwa lainnya yang ikut dalam menentukkan laba.”


Contoh arus kas masuk (cash in flow) dari kegiatan operasi adalah penjualan barang dagang atau jasa, penerimaan dari langganan, pendapatan royalti, pendapatan bunga dan deviden.

Contoh arus kas keluar (cash out flow) adalah pembayaran kepada pemasok, pembayaran gaji karyawan, pembayaran pajak serta pembayaran bunga dan biaya-biaya lainnya.

2.3.5.2 Aktivitas Investasi (Investing Activities)

Aktivitas investasi adalah aktivitas perolehan atau pelepasan aktiva jangka panjang (aktiva tidak lancar) dan investasi yang tidak termasuk dalam pengertian setara kas. 
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:246-247) menyatakan bahwa : 

“Yang termasuk dalam kegiatan investasi adalah perolehan dan pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas, antara lain menerima dan menagih pinjaman, utang surat berharga atau modal, aktiva tetap atau aktiva produktif  lainnya yang digunakan dalam proses produksi.”

Contoh arus kas masuk (cash in flow) dari aktivitas investasi yaitu penjualan aktiva tetap, dan penjualan investasi jangka panjang.

Contoh arus kas keluar (cash out flow) dari aktivitas investasi adalah pembayaran utang perusahaan dan pembelian kembali surat utang perusahaan.
2.3.5.3 Aktivitas Pendanaan/pembiayaan (Financing Activities)

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah dan komposisi kewajiban (hutang) jangka panjang dan modal (ekuitas) perusahaan.


Sofyan Syafri Harahap (2001:246) mengemukakan bahwa :

“Yang termasuk kegiatan pembiayaan atau pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman jangka panjang perusahaan, berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana dari pemilik dengan memberikan prospek penghasilan dari sumber dana tersebut, meminjam dan membayar utang kembali, atau melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar utang tertentu.”

Contoh arus kas masuk (cash in flow) dari aktivitas pendanaan atau pembiayaan adalah penerbitan saham baru dan penerbitan hutang (obligasi) 


Contoh arus kas keluar (cash out flow) dari aktivitas pendanaan atau pembiayaan adalah pembayaran deviden, penarikan kembali saham dan pembayaran hutang jangka panjang.
2.3.6
Metode Pelaporan Arus Kas


Perusahaan menyusun laporan arus kas sebagai bagian dari laporan keuangan tahunannya. Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianti (2002:31-32) “untuk menentukan dan menyajikan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi dapat digunakan salah satu dari dua metode.” Yaitu :
1. Metode Langsung (Direct Method)
Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap, dan baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pembiayaan.

Dwi Prastowo dan Rifka Julianti (2002:31-32) mengemukakan bahwa “metode langsung adalah metode sederhana yang hanya terdiri dari atas arus kas operasi yang dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu kelompok utama penerimaan bersih dan pengeluaran kas bersih.”

Metode langsung pada dasarnya merupakan laporan laba rugi berbasis tunai atau kas. Dalam penyusunan laporan arus kas dengan menggunakan metode langsung harus dihitung terlebih dahulu jumlah yang jadi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Dibawah ini merupakan perhitungan-perhitungan untuk menyusun laporan arus kas menurut Kieso dan E. Donald (2002:393) yaitu sebagai berikut :

a.    Penerimaan kas dari pelanggan yang sama dengan pendapatan atau penjualan ditambah penurunan piutang usaha atau dikurangi kenaikan piutang usaha.

b. Pembayaran kas kepada pemasok sama dengan harga pokok penjualan ditambah kenaikan persediaan atau dikurangi penurunan persediaan dan ditambah penurunan hutang usaha atau dikurangi kenaikan hutang usaha.

c.    Pembayaran kas untuk beban operasi sama dengan operasi ditambah kenaikan beban bayar dimuka atau dikurangi penurunan beban dibayar dimuka dan ditambah penurunan hutang beban accrual atau dikurangi kekurangan hutang beban aktual.

d. Pembayaran kas pajak penghasilan sama dengan pajak penghasilan ditambah kenaikan pajak dibayar dimuka atau dikurangi penurunan pajak dibayar dimuka ditambah penurunan hutang jangka panjang atau dikurangi kenaikan hutang pajak.

2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method)
Metode tidak langsung adalah metode yang laba ruginya disesuaikan dengan mengoreksi dari transaksi bukan kas, penangguhan (deferral) atau aktual dari penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi di masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2001:247) mengemukakan bahwa : “Dalam metode tidak langsung penyajiannya dimulai dari laba rugi bersih selanjutnya disesuaikan dengan menambah atau mengurangi perubahan dalam pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turunnya pos aktiva lancar dan utang lancar.”

Dalam metode ini pendapatan bersih disesuaikan dengan menghilangkan :
a. Pengaruh transaksi yang belum direalisir dari arus kas masuk dan keluar dari transaksi yang lalu seperti penambahan jumlah persediaan pendapatan yang belum direalisir, arus kas masuk dan keluar yang bertambah seperti piutang atau utang.

b. Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investasi dan pembiayaan yang tidak mempengaruhi seperti penyusutan, laba rugi dari penjualan aktiva tetap dan dari operasi yang dihentikan (yang berkaitan dengan kegiatan investasi), laba rugi pembatalan utang atau transaksi pembiayaan.

2.4
Pengaruh Return On Investment (ROI) Terhadap Arus Kas (Cash Flow)

Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya dalam rangka mencapai suatu tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba (profit) serta mempertahankan kelangsungan operasinya. Suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan atau profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Pemilik perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.

Di dalam menjalankan usahanya suatu perusahaan selalu membutuhkan kas yang diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap.


Dalam hal ini kenyataan yang dimiliki oleh perusahaan harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh perusahaan sehingga dapat menghasilkan keuntungan atau profitabilitas bagi perusahaan. Dengan begitu kelangsungan operasi suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik dan perusahaan mampu bertahan serta dapat bersaing dengan perusahaan lain.


Tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Salah satu indikator rasio profitabilitas tersebut adalah tingkat pengembalian investasi atau Return On Invetsment (ROI.

Keuntungan atau profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan dengan menggunakan total aktiva memberikan arus kas positif yang cukup besar bagi perusahaan, sehingga tujuan perusahaan akan tercapai dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh Fred J. Weston dan Thomas E. Copeland yang dikutip oleh Jaka Wasana dan Kirbrandoko (1999:152) “bahwa meningkatnya tingkat profitabilitas dan kegiatan operasi perusahaan akan memberikan arus kas positif yang cukup besar. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan berada dalam posisi memiliki akses kuat ke dalam pasar keuangan.” 

Selain itu Mohammad Muslich (2000:73) menyatakan bahwa “tingkat keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dapat menambah jumlah kas.”


Hal ini berarti apabila profitabilitas yang salah satu indikatornya adalah Return On Investment (ROI) menunjukkan nilai yang lebih besar maka arus kas perusahaan akan bertambah.
X 100 %
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